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BAB VI

PENUTUP

Ketika seseorang berketetapan hati menjadi seorang seniman, maka di
pundaknya telah terpikul tanggung jawab untuk memberikan nilai pada kehidupan
ini. Karya-karya yang telah dihasilkan merupakan untaian arti yang pada dasarnya
adalah nilai yang telah mempertinggi derajat kemanusiaan.

Karya seni baik-yang rasional maupun yang emosional, yang kontekstual
maupun yang tanpa konteks langsung dengan realitas, merupakan pilihan seniman
dalam berkarya, dii mana pada karya tersebut masih akan tetap memberikan
torehan arti pada sejarah perkembangan kebudayaan kehidupan manusia.

Seorang Piet Mondrian dengan De Stijl-nya telah mempengaruhi
penciptaan pada bidang seni yang lain, begitu pula dengan seniman-seniman
lainnya seperti- Jackson Pollock, Affandi, Heri Dono, Ugo Untoro, setidak-
tidaknya mereka itu telah memberikan arti bagi dunia ini, atau dalam pengertian
yang lebih khusus arti-bagi kehidupan keseniannya. Mereka itu telah berjasa
dalam membuka cakrawala kehidupan kesenian.

Sebagaimana konsep yang disampaikan dalam karya ini yang merupakan
pengkomposisian bentuk geometrik dan bentuk bebas menjadi sebuah karya lukis,
diakui penulis bahwa konsep tersebut merupakan ~pekerjaan sulit dalam
mewujudkannya, yang mana dalam proses berkarya penulis mengalami banyak

kendala. Namun dengan usaha keras serta berkat arahan dan saran dari

pembimbing, maka akhirnya konsep tersebut bisa direalisasikan.
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Ide pelukisan yang dimulai dari kesadaran bahwa realitas kehidupan ini
terdiri dari bentuk geometrik dan bentuk bebas. Kedua bentuk ini dalam
kenyataan sehari-hari bisa diterima sebagai realitas visual, hal ini disebabkan
karena ada keterkaitan relasi antara bagian yang satu dengan lainnya dalam
hubungan logis. Hal yang menjadi stimulus dalam penciptaan kalya dengan
konsep tersebut adalah pertanyaan apakah dalam bentuknya yang abstrak bentuk-
bentuk di alam tersebut bisa terkomposisi harmonis? Dari sini penulis tertantang
untuk mencoba mewujudkannya dalam lukisan.

Beberapa  prinsip dalam proses pembentukan adalah kunci dalam
mewujudkan konsep tersebut yang antara lain, proses pelukisan tidak bisa
dilakukan secara bersamaan antara kedua bentuk tersebut tetapi dilakukan sendiri-
sesndir. Kemudian dalam membuat kedua bentuk tersebut harus dilakukan secara
tegas dan tidak ragu-ragu. Dalam pengkomposisian dapat dikatakan sebagai saling
merespon antara bentuk yang satu dengan lainnya yang pembuatannya dilakukan
secara sendiri-sendiri. Dan yang tidak kalah penting lagi adalah banyak membuat
sketsa walaupun pada akhirnya sketsa tersebut tidak dipakai, namun hal ini
merupakan cara untuk menjaga kondisi kejiwaan agar tetap dalam suasana
berkesenian atau setidak-tidaknya sket tersebut dapat untuk menemukan
kemungkinan-kemungkinan ~ bentuk ~ maupun  kemungkinan-kemungkinan
pengkomposisian. Pengamatan terhadap hasil budaya ataupun karya seni orang
lain harus tetap dilakukan, karena dapat digunakan sebagai referensi yang

kemungkinan dapat memberikan stimulus pada penciptaan karya.
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Dari apa yang ditampilkan ini diyakini masih sangat jauh dari sempurna,
masih banyak kemungkinan yang seharusnya masih dapat dilakukan, baik itu
menyangkut komposisi, variasi bentuk, teknik maupun bahan yang digunakan.

Untuk itu masukan dan saran dari berbagai pihak adalah sangat diharapkan.
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